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ABSTRAK

Latar Belakang Penyakit gigi dan mulut muncul disebabkan oleh plak, plak timbul akibat
kurangnya dari keterampilan seseorang dalam menyikat gigi, plak lama kelamaan jika
tidak dibersihkan akan mengakibatkan karies gigi, perilaku menyikat gigi dapat
diperbaiki dengan menggunakan media yang menarik salah satunya cermin dan audio
(mogigu), media cermin dan audio (mogigu) mampu memotivasi dan meningkatkan
keterampilan anak dalam menyikat gigi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran keterampilan menyikat gigi menggunakan alat bantu cermin dan mogigu pada
anak usia 4-5 tahun. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik
observasi. Sampel penelitian berjumlah 40 anak Tk dibagi menjadi 2 kelompok
perlakuan. Hasil free plaque score sebelum menyikat gigi menggunakan alat bantu
41,07% dengan kriteria buruk, setelah dilakukan perlakuan menjadi 88,48% dengan
kriteria baik setiap harinya terjadi peningkatan yang signifikan dan terjadi peningkatan
pada hari kelima sedangkan sebelum menyikat gigi tanpa menggunakan alat bantu
27,17% dengan Kriteria buruk, setelah dilakukan perlakuan menjadi 82,95% dengan
kriteria buruk dan belum terjadi peningkatan dengan kriteria baik. Kesimpulan bahwa
menyikat gigi menggunakan alat bantu cermin dan mogigu lebih cepat meningkatkan
keterampilan menyikat gigi anak.

Kata Kunci : Keterampilan Menyikat Gigi, Cermin, Mogigu
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ABSTRACT

Background Dental and oral disease appears caused by plaque, plagque arises due to lack
of one's skills in brushing teeth, plaque over time if not cleaned will result in dental caries,
brushing behavior can be improved by using interesting media, one of which is mirror
and audio (mogigu), mirror and audio media (mogigu) able to motivate and improve
children's teeth brushing skills. The purpose of this study was to determine the description
of brushing skills using mirror and mogigu tools in children aged 4-5 years. This research
method is a descriptive method with observation techniques. The study sample amounted
to 40 children divided into 2 treatment groups. The results of free plaque score before
brushing teeth using tools 41.07% poor criteria, after treatment to 88.48% good criteria
and an increase on the fifth day while before brushing teeth without using tools 27.17%
poor criteria, after treatment to 82.95% poor criteria and there has been no improvement
with good criteria. The conclusion that brushing teeth using mirror and mogigu aids more
quickly improves children's brushing skills.

Keywords : Tooth Brushing Skills, Mirror, Mogigu

xiii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kebersihan gigi dan mulut adalah suatu keadaan dimana gigi pada rongga mulut
dalam keadaan bersih tanpa plak dan kotoran lain pada permukaan gigi seperti karang
gigi, dan sisa makanan serta tidak terdapat bau busuk pada mulut (Pariati & Lanasari,
2021). Kesehatan gigi dan mulut dapat dicapai dengan kebersihan gigi dan mulut
yang baik. Kebersihan gigi dan mulut yang buruk merupakan faktor resiko terjadinya

penyakit gigi dan mulut (Kesehatan, 2018).

Berbagai penyakit yang muncul pada mulut disebabkan oleh berbagai faktor
salah satunya yaitu keterampilan menyikat gigi. Anak-anak pada umumnya belum
bisa menyikat gigi dengan baik dan efektif, karena menyikat gigi bukanlah hal yang
mudah, apalagi dengan adanya makanan yang lengket dan sisa makanan pada
permukaan gigi yang sulit dijangkau dengan sikat gigi (Nurfaizah & Sirat, 2018).
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, sebagian besar penduduk Indonesia (94,7%)
sudah memiliki perilaku menyikat gigi yang baik yaitu menyikat gigi setiap hari.
Namun dari persentase tersebut hanya 2,8% yang menyikat gigi pada waktu yang

benar, yaitu minimal dua Kkali, setelah sarapan dan sebelum tidur.

Masalah utama rongga mulut sampai saat ini adalah karies gigi. Proses terjadinya
karies pada gigi dimulai ketika sisa-sisa makanan tertinggal dalam waktu lama di
permukaan gigi. Adanya sisa makanan di permukaan gigi menyebabkan bakteri suka
berkumpul di area tersebut. Berdasarkan hasil riskesdas tahun 2018 prevalensi
penyakit gigi dan mulut tertinggi adalah karies dan penyakit periodontal yang

disebabkan oleh plak gigi (45,3%) (Rikesdas, 2018).



Menurut Rachmi Bachtiar et al., (2022) upaya menjaga kesehatan gigi sebaiknya
dilakukan sedini mungkin agar karies gigi pada anak dapat dicegah. Peran aktif
orang tua dalam tumbuh kembang anak sangat diperlukan ketika masih berada
dibawah usia prasekolah. Peran aktif orang tua yaitu dengan membimbing,
memberikan pengertian, mengingatkan, dan memberikan fasilitas kepada anak.
Cara belajar anak berbeda dengan orang dewasa sehingga pembelajaran harus
dilakukan dengan strategi yang berbeda. Belajar bagi seorang anak memiliki ciri khas
tersendiri yang berbeda dengan orang dewasa, antara lain bermain sambil belajar,

belajar secara alamiah, dan membangun pengetahuan sendiri.

Perilaku menggosok gigi dapat ditingkatkan dengan memberikan pendidikan
kesehatan dimana media yang digunakan dalam pendidikan kesehatan pada anak
menggunakan media atau metode yang menarik, salah satunya adalah metode
bernyanyi (Krisnanto & Fitriana, 2021). Model ini menggunakan media yang
melibatkan audio dimana audio melibatkan telinga. Saat menyikat gigi, anak
mendengar langsung instruksi yang diberikan, sehingga informasi yang didapat akan
lebih mudah diterima. Media ini menggunakan indera pendengaran, semakin banyak
indera yang digunakan untuk menyimpan informasi, maka semakin besar peluang

untuk memahami makna dari informasi yang disampaikan (Fatmasari et al., 2019).

Alat bantu elektronik lagu merupakan salah satu bentuk media edukasi yang
lebih efektif dibandingkan kata-kata dalam menyampaikan informasi. Menurut
penelitian Syafiq dalam (Nurlila et al., 2016) disimpulkan bahwa dengan bantuan
media audio kreatifitas belajar siswa dapat ditingkatkan, sehingga anak lebih tertarik
dan tidak bosan dalam mengikuti pendidikan kesehatan gigi. Bercermin merupakan

media yang dapat meggambarkan diri dengan jelas karena dapat melihat seluruh



permukaan gigi sesuai dengan apa yang dilihat di cermin sehingga diperoleh
ketelitian dalam menyikat gigi dan diperoleh kebersihan pada seluruh permukaan

gigi (Rachmi Bachtiar et al., 2022).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah pokok penelitian
yaitu bagaimana gambaran keterampilan menyikat gigi menggunakan alat bantu

cermin dan audio (mogigu) pada anak usia 4-5 tahun.

Pertanyaan Peneliti

1. Beraparata rata free plaque score anak usia 4-5 tahun di Tk Anggrek sebelum dan
sesudah menyikat gigi menggunakan alat bantu cermin dan audio (mogigu)?

2. Beraparata rata free plaque score anak usia 4-5 tahun di Tk Dewi Sartika sebelum
dan sesudah menyikat gigi tanpa menggunakan alat bantu cermin dan audio
(mogigu)?

3. Apakah ada peningkatan setelah dilakukan perlakuan menyikat gigi menggunakan
dan tanpa menggunakan alat bantu cermin dan audio (mogigu) pada anak usia 4-

5 tahun di Tk Anggrek dan Tk Dewi Sartika?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Diketahuinya gambaran keterampilan menyikat gigi menggunakan alat bantu

cermin dan audio (mogigu) pada anak usia 4-5 tahun

2. Tujuan khusus
a. Diketahuinya rata rata free plaque score anak usia 4-5 tahun di Tk Anggrek
sebelum dan sesudah menyikat gigi menggunakan alat bantu cermin dan

audio (mogigu)



b. Diketahuinya rata rata free plague score anak usia 4-5 tahun di Tk Dewi
Sartika sebelum dan sesudah menyikat gigi tanpa menggunakan alat bantu
cermin dan audio (mogigu)

c. Diketahuinya ada peningkatan setelah dilakukan perlakuan menyikat gigi
menggunakan dan tanpa menggunakan alat bantu cermin dan audio (mogigu)

pada anak usia 4-5 tahun di Tk Anggrek dan Tk Dewi Sartika?

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan serta menerapkan ilmu yang diperoleh

selama kuliah di perguruan tinggi bidang kesehatan gigi dan mulut.

2. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai informasi dan bahan referensi di
perpustakaan bagi mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes

Palembang.

3. Bagi Sasaran penelitian
Mempercepat pemahaman dalam meningkatkan keterampilan menggosok

gigi menggunakan cermin dan audio (mogigu).
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